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Abstrak: Telah dilakukan penelitian tentang pengaruh wadah penyimpanan air terhadap nilai DO dan TDS pada aliran 
sungai Metro di Kota Malang. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perubahan kadar DO dan 
TDS pada air tercemar setelah dilakukan penyimpanan dalam waktu 24 jam pada wadah tertentu. Sampel air 
yang diambil berasal dari aliran sungai Metro yang berlokasi di Kota Malang dan terindikasi cemaran limbah 
pasar. Air diambil di empat titik yaitu titik1 berjarak 250 meter sebelum pintu pembuangan limbah pasar, titik 
2 adalah titik masuknya limbah pasar, titik 3 berjarak 250 meter setelah pintu pembuangan limbah pasar dan 
titik 4 berjarak 500 meter setelah pintu pembuangan limbah pasar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kadar 
DO pada titik 1 memiliki nilai yang paling tinggi dan titik 2 memiliki nilai yang paling rendah. Setelah 
dilakukan penyimpanan selama 24 jam rata-rata kadar DO pada qirbah naik sebanyak 1,66 mg/l, pada wadah 
plastik rata-rata nilai DO menurun sebanyak 0,63 mg/l, pada keramik rata-rata nilai DO menurun sebanyak 
0,3 mg/l. Rata-rata nilai TDS pada qirbah menurun sebanyak 4,25 mg/l, pada wadah plastik rata-rata nilai 
TDS naik sebanyak 0,75 mg/l dan pada wadah keramik rata-rata nilai TDS naik sebanyak 2,25 mg/l.  

Kata Kunci: DO, TDS, Air Sungai, Qirbah, Plastik, Keramik. 

1. PENDAHULUAN 

Sungai adalah aliran air yang berada pada permukaan dan memiliki banyak manfaat. Irigasi pertanian, 
peternakan, industri dan kadang sebagian masyarakat masih menggunakan aliran sungai untuk keperluan 
rumah tangga yaitu mencuci (Eldrin et al., 2019). Beberapa aktivitas yang berada disekitar aliran sungai kadang 
menyebabkan sungai tercemar. Bukan hanya industri yang kerap membuang limbah ke sungai tapi kotoran 
ternak dan sampah yang dibuang ke sungai juga dapat memperparah pencemaran. Salah satu indikator kualitas 
air dapat dilihat dari kadar dissolved oxygen (DO) dan total dissolved solids (TDS) (Sari et al., 2022).  

DO merupakan nilai oksigen yang terlarut dalam air. Besar nilai DO didefinisikan sebagai jumlah 
oksigen terlarut dalam milligram gas setiap liternya (Mufakkir, 2016). Oksigen memiliki peranan yang sangat 
penting bagi makhluk hidup perairan (Mdyawan et al., 2020; Prahutama, 2013). Pernafasan, pertukaran zat 
yang dapat menghasilkn energi, metabolisme dan perkembangbiakan dalam air juga membutuhkan 
oksigen(Salmin, 2005). Oksigen juga berperan serta dalam proses penguraian zat-zat kimia menjadi senyawa 
yang lebih sederhana (Aruan & Siahaan, 2017; Sugianti & Astuti, 2018).  

TDS adalah total dissolved solid yang menunjukkan banyaknya material terlarut dalam air (Widyastuti, 
2021). Material terlarut umumnya berupa padatan yang berukuran sedikit lebih kecil jika dibandingakan 
dengan padatan suspensi. TDS terbentuk karena terdapat bahan yang biasanya berupa ion-ion anorganik 
dalam perairan (Nadeak, 2019). Nilai TDS yang besar dapat meningkatkan kekeruhan air sehingga mengurangi 
proses fotosinteis dan dapat menaikkan suhu air (Sari et al., 2022). Nilai standar TDS yang telah ditetapkan 
untuk air minum adalah 500 mg/liter (Widyastuti, 2021).  

Qirbah merupakan tempat penyimpanan air yang terbuat dari kulit binatang melalui proses 
penyamakan. Penggunaan qirbah sebagai tempat air disinyalir dapat menyehatkan karena dapat meningkatkan 
kualitas air (Wahyudi, 2016). Bagi umat Islam penggunaan qirbah sebagai wadah penyimpan air adalah sunnah 
karena Rosul Muhammad pernah meminta minum dari wadah qirbah. Saat ini qirbah sudah jarang digunakan 
dan wadah air sudah tergantikan dengan plastik, keramik, kendi dan wadah lainnya (Makbul & Mulyono, 
2016). Plastik adalah wadah yang paling sering digunakan karena lebih praktis dan bisa sekali pakai (Hudiyah 
DB & Saptomo, 2019). Keramik biasanya digunakan untuk gelas dan filter (Aulia et al., 2021; Husnah, 2018).  
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Berdasarkan latar belakang diatas perlu dianalisis pengaruh wadah penyimpan air terhadap dua 
indikator kualitas air yaitu DO dan TDS. Sampel yang digunakan adalah air yang terindikasi tercemar dengan 
kadar DO dibawah 4 mg/l. Air yang telah tersimpan dalam wadah selama 24 jam akan dihitung kembali nilai 
DO dan TDS nya. Analisis yang dilakukan adalah menghitung berapa perubahan nilai DO dan TDS sebelum 
dan setelah disimpan dalam wadah serta membandingkan wadah yang paling baik digunakan untuk 
meningkatkan kualitas air. 

2. METODE  

Alat dah bahan yang digunakan adalah DO meter, TDS meter, qirbah kulit kelinci, plastik, keramik, air 
dengan kualitas buruk. Sampel air diperoleh dari empat titik disepanjang aliran sungai Metro yang berada di 
Kota Malang. Titik 1 berjarak 250 m sebelum pintu pembuangan limbah pasar. Titik 2 adalah aliran air yang 
bertemu dengan pintu pembuangan limbah pasar. Titik 3 berjarak 250 m setelah pintu pembuangan limbah 
pasar. Titik 4 berjarak 500 m setelah pintu pembuangan limbah pasar. Menurut pemantauan yang dilakukan 
oleh Jasa Tirta I selama tiga bulan (Januari, Februari dan Maret) sungai Metro memiliki nilai BOD, COD, DO 
yang melebihi batas baku mutu yang menandakan terjadinya pencemaran (Mahyudin et al., 2015). 

Pengambilan data dilakukan dengan mengukur nilai DO dan TDS pada masing-masing sampel. 
Langkah selanjutnya yaitu membagi air menjadi tiga bagian dan dimasukkan pada wadah qirbah, plastik dan 
keramik kemudian dibiarkan selama 24 jam. Nilai DO dan TDS diukur kembali dan dianalisis sesuai dengan 
tujuan penelitian. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Tabel 1 adalah data hasil pengukuran DO pada setiap titik yang diambil airnya. Titik 1 memiliki nilai 
DO lebih tinggi daripada titik yang lain yaitu 2,35 mg/l. Hal ini dikarenakan pada titik 1 belum ada cemaran 
dari limbah pasar. Meskipun nilai DO yang terdapat pada titik 1 paling tinggi, tetapi nilainya sudah dibawah 
kriteria mutu sungai kelas II yaitu 4 mg/l (Mahyudin et al., 2015). Nilai DO pada titik 2 memiliki nilai DO 
yang paling rendah disusul titik 3 dan titik 4. Hal ini dikarenakan titik-titik ini merupakan aliran sungai Metro 
yang telah melewati pintu pembuangan limbah pasar. Limbah pasar yang dibuang ke sungai akan menambah 
kekeruhan air. Oksigen dalam air dihasilkan oleh difusi permukaan air udara dan proses fotosintesis yang 
membutuhkan cahaya matahari (Salmin, 2005). Kekeruhan air mempengaruhi difusi air udara dan juga cahaya 
matahari yang masuk dalam air. Semakin keruh air, maka difusi akan berkurang, sinar matahari yang masuk 
juga semakin sedikit sehingga kadar oksigen dalam air juga sedikit. 

Tabel 1. Data Nilai Rata-Rata DO pada Setiap Titik dan Wadah Penyimpanan Air 

Lokasi 
DO (mg/l) Perubahan DO (mg/l) 

Awal Qirbah Plastik Keramik Qirbah Plastik Keramik 
Titik 1 2,35 4,6 1,5 2,05 2,25 0,85 0,3 
Titik 2 1,65 2,5 0,82 1,05 0,85 0,83 0,6 
Titik 3 2,11 3,75 1,85 1,95 1,64 0,26 0,16 
Titik 4 2,15 4,05 1,59 2,01 1,9 0,56 0,14 

Jumlah Perubahan DO (mg/l) 6,64 2,5 1,2 
Rata-rata perubahan DO (mg/l) 1,66 0,625 0,3 

Gambar 1 menunjukkan grafik perubahan nilai DO dari sebelum penyimpanan dan setelah 
penyimpanan selama 24 jam pada masing-masing wadah. Terlihat bahwa nilai DO berubah setelah dilakukan 
penyimpanan air selama 24 jam. Pada penyimpanan air menggunakan wadah qirbah berbahan kulit kelinci 
nilai DO naik signifikan. Nilai DO yang diambil dari titik 1 meningkat menjadi 4,6 mg/l. Air yang diambil 
pada titik 2, titik 3 dan titik 4 juga meningkat meskipun nilainya masih dibawah kriteria mutu sungai. Qirbah 
terbuat dari kulit binatang dan dikenal memiliki khasiat kesehatan. Pada zaman dahulu manusia menggunakan 
qirbah untuk menyimpan air minum (Makbul & Mulyono, 2016). Pada setiap wadah penyimpanan terjadi 
perubahan nilai DO setelah disimpan selama 24 jam. Pada qirbah nilai DO rata-rata naik sebanyak 1,66 mg/l. 
Rata-rata penurunan nilai DO pada wadah plastik adalah 0,62 mg/l. Wadah penyimpanan air menggunakan 
plastik berpengaruh pada beberapa karakteristik air (Lubis et al., 2021). Nilai DO pada wadah keramik juga 
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mengalami penurunan setelah dilakukan penyimpanan. Nilai rata-rata penurunan DO pada wadah ini relative 
kecil yaitu 0,3 mg/l.  

 
Gambar 1. Perbandingan Nilai DO yang Disimpan pada Wadah Berbeda 

Tabel 2 adalah data hasil pengukuran TDS pada setiap titik aliran sungai yang diambil airnya. Titik 1 
memiliki nilai TDS lebih rendah daripada titik yang lain yaitu 157 mg/l. Hal ini dikarenakan pada titik 1 
belum ada cemaran dari limbah pasar. Meskipun nilai TDS yang terdapat pada titik 1 paling rendah, tetapi 
secara keseluruhan nilai dari aliran sungai Metro masih dikatakan bagus karena dibawah 300 mg/l (Aditya, 
2018; Tori et al., 2016). Nilai TDS pada titik 2 memiliki nilai pling tinggi disusul titik 3 dan titik 4. Hal ini 
dikarenakan titik-titik ini merupakan aliran sungai Metro yang telah melewati pintu pembuangan limbah 
pasar. Limbah pasar yang dibuang ke sungai akan menambah zat-zat terlarut dalam air (Kifli et al., 2021).  

Tabel 2. Data Nilai Rata-Rata TDS pada Setiap Titik dan Wadah Penyimpanan Air 

Lokasi 
TDS (mg/l) Perubahan TDS (mg/l) 

TDS Awal Qirbah Plastik Keramik Qirbah Plastik Keramik 
Titik 1 157 150 158 160 7 1 3 
Titik 2 183 180 184 185 3 1 2 
Titik 3 180 175 180 182 5 0 2 
Titik 4 182 180 183 184 2 1 2 

Jumlah perubahan TDS (mg/l) 17 3 9 
Rata-rata perubahan TDS (mg/l) 4,25 0,75 2,25 

Gambar 2 menunjukkan grafik perubahan nilai TDS dari sebelum penyimpanan dan setelah 
penyimpanan selama 24 jam pada masing-masing wadah. Terlihat bahwa nilai TDS berubah setelah dilakukan 
penyimpanan air selama 24 jam. Pada penyimpanan air menggunakan wadah qirbah berbahan kulit kelinci 
nilai TDS menurun pada setiap titik pengambilan air. Rata-rata nilai TDS pada wadah qirbah menurun 
sebanyak 4,25 mg/l. Penyimpanan pada wadah plastik dan keramik nilai TDS naik setelah disimpan selama 24 
jam. Kenaikan terbesar terjadi saat air disimpan dalam wadah keramik. Rata-rata kenaikan nilai TDS pada 
wadah plastik adalah 0,75 mg/l. Nilai TDS pada wadah keramik juga mengalami kenaikan setelah dilakukan 
penyimpanan. Nilai rata-rata kenaikan TDS pada wadah ini relative besar yaitu 2,25 mg/l. Setiap wadah 
penyimpanan pasti memiliki pengaruh terhadap bahan yang disimpan baik itu besar atau kecil (Ansar et al., 
2020; Jayadi et al., 2016). 

 

Gambar 2. Perbandingan Nilai TDS yang Disimpan pada Wadah Berbeda 

0.7

1.7

2.7

3.7

4.7

DO awal  Qirbah  Plastik  Keramik

D
O

 m
g/

l Titik 1

Titik 2

Titik 3

Titik 4

150

160

170

180

TDS Awal  Qirbah  Plastik  Keramik

T
D

S 
m

g/
l Titik 1

Titik 2

Titik 3

Titik 4

https://doi.org/10.37630/jpm.v12i4.726
http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index


Jurnal Pendidikan MIPA ISSN: 2088-0294 | e-ISSN: 2621-9166 
Vol. 12, No. 4, Desember 2022 https://doi.org/10.37630/jpm.v12i4.726 

http://ejournal.tsb.ac.id/index.php/jpm/index 1002 

4. SIMPULAN 

Nilai DO pada wadah qirbah mengalami peningkatan setelah disimpan selama 24 jam sebesar 1,66 
mg/l. Nilai DO pada wadah plastik mengalami penurunan sebesar 0,63 mg/l. Nilai DO pada wadah keramik 
mengalami penurunan sebesar 0,3 mg/l. Nilai TDS pada wadah qirbah mengalami penurunan setelah 
disimpan selama 24 jam sebesar 4,25 mg/l . Nilai TDS pada wadah plastik mengalami peningkatan sebesar 
0,75 mg/l. Nilai TDS pada wadah keramik mengalami peningkatan sebesar 2,25 mg/l. Wadah penyimpanan 
berpengaruh terhadap nilai DO dan TDS air. 
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